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Abstract. Thisthesisaimsto reveal how the principal's strategy isin an effort to improve
teacher performance at UPT SDN 2 Majannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene and
Islands, which is broken down into the main sub-problems, namely What is the Srategy
of the Head of UPT SDN 2 Majannang in an effort to improve teacher performance during
the Covid-19 pandemic?

To answer the problem raised, a qualitative research was carried out using a
phenomenological and sociological approach by taking data sources fromthe UPT SDN
2 Majannang Principal and several UPT SDN 2 Majannang teachers. Research data was
taken through observations and interviews obtained during the research carried out, with
the presence of researchersin the field and equipped with interview guideline text along
with stationery and smartphones as research instruments, then the process of data
reduction and verification was carried out using data triangulation techniques.
Furthermore, the data is processed and analyzed and then draw conclusions based on the
results of the research conducted.
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Abstrak. Skripsi ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana strategi Kepala Sekolah
dalam upaya meningkatkan kinerja guru di UPT SDN 2 Mgannang Kec. Balocci Kab.
Pangkgjene dan Kepulauan, yang diurai ke dalam sub permasalahan pokok, yaitu
Bagaimanakah Strategi Kepala UPT SDN 2 Mgannang dalam upaya meningkatkan
kinerja guru pada masa pandemi Covid-19?

Untuk menjawab masalah yang diangkat, maka ditempuh menggunakan jenis penelitian
Kualitatif melalui pendekatan fenomenologi dan sosiologis dengan mengambil sumber
data melalui Kepala Sekolah UPT SDN 2 Majannang dan beberapa Guru UPT SDN 2
Magannang. Data penelitian diambil melalui hasil observas dan wawancara yang
diperoleh selama penelitian dilaksanakan, dengan adanya kehadiran Peneliti di lapangan
dan dilengkapi dengan teks pedoman wawancara beserta alat tulis dan Smartphone
sebagai instrumen penelitian, lalu kemudian dilakukan proses Reduksi dan Verifikas data
dengan menggunakan teknik triangulasi data. Lebih lanjut, data diolah dan dianalisislalu
kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.

Kata kunci: Strategi Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Pandemi Covid-19.
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LATAR BELAKANG

Masalah yang terkait penyebaran wabah corona virus diseases ataupun disebut
dengan istilah Covid-19 pada bulan Desember tahun 2019 lalu di China, menimbulkan
kepanikan yang luar biasa. Bagaimana tidak, penularannya yang instan dan belum
ditemuikannya obat atau antivirus yang tepat untuk memusnahkan Covid-19,
mengharuskan beberapa negara untuk tingkatkan kewaspadaan dengan tujuan agar
mencegah virus ini hadir ke negara-negara mereka. Akan tetapi, upaya tersebut
nampaknya tidak berjalan sesuai rencana. Dapat dilihat saat ini wabah tersebut telah
masuk ke lebih dari 200 negaradi dunia, hal tersebut ditetapkan sebagai wabah pandemi.
Berbagai permasalahan pun mulai muncul, dari mulai masalah sosial, ekonomi bahkan
berdampak pada dunia pendidikan.

Pelaksanaan pembelgjaran daring ini tentunya harus dipahami oleh orang tua
peserta didik mulai dari pemahaman penggunaan teknologi, materi dan lain-lain yang
ditujukan agar peserta didik dapat memahami apa yang disampaikan guru melalui media
sehingga hal tersebut dapat menjamin kualitas lulusan peserta didik serta tidak meleset
dari tujuan pendidikan yakni dalam menghasilkan peserta didik yang cerdas. Secaratak
langsung, hal ini tentu akan mempengaruhi kualitas sekolah itu sendiri.

Guna menghasilkan sekolah yang berkualitas, khususnya di era pandemi Covid-19
ini, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah Kepala
Sekolah, yang merupakan peranan utama dalam menentukan kualitas sekolah. Di masa
pandemi covid-19 ini Kepala sekolah merupakan tokoh penting yang memiliki peran
utama serta bertanggungjawab terkait lancar atau tidaknya seluruh proses kegiatan
pendidikan yang ada di sekolah. Baik dari aspek keuangan, sarana dan prasarana, dan
informasi serta sumber daya manusiatidak akan mampu berperan secara optimal apabila
tidak dikelola oleh Kepala Sekolah yang cerdas, khususnya dalam proses pencapaian
tujuan pendidikan. Adapun ayat suci a-Qur’an membahas terkait kepemimpin, seperti

yang dicantumkan dalam Surah al-Bagarah, ayat 30 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-
Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

Pengel olaan manajemen pendidikan yang baik dinilai dari pengelolaan pendidikan
yang memiliki perencanaan yang terstruktur, faktor kepemimpinan Kepala Sekolah yang
baik, program pengawasan maupun evaluasi, dan pelaksanaan program sekolah yang
efektif sehingga melalui pelaksanaan tersebut dapat memperoleh tujuan yang terarah.
Maka dari itu, Kepala Sekolah dapat lebih efektif serta efisien lagi dalam mengelola dan
mengembangkan sekolahnya. Prabowo dan M uhai min mengutarakan pendapatnya bahwa
“manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara
efektif dalam rangka mencapai sasaran atau tujuan tertentu”.

Berkaitan dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan, aspek manajemen
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh penting. Oleh karenaitu, agar pendidikan
dapat berkembang, maka baiknya harus dipimpin oleh pemimpin pendidikan yang
profesional sehingga dapat memperoleh hasil belgar peserta didik yang tentunya
memuaskan. Pada penelitian Husna, dijelaskan bahwa terdapat faktor yang
mempengaruhi kelemahan hasil belgjar peserta didik yaitu kurangnya perhatian dari
lingkungan keluarga beserta orang tua, kelemahan para guru, sertalemah atau kurangnya
motivasi belgar dari pesertadidik itu sendiri. Akan tetapi, faktor yang memiliki pengaruh
besar adal ah keterampilan kepala sekolah. Kendati demikian, agar lembaga sekolah dapat
berjalan secara efektif pada situasi pandemi Covid-19 ini, aangkah baiknya apabila
dikelola oleh seorang pemimpin yang profesional dan berkualitas dan juga didukung oleh

kinerja guru yang optimal.
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KAJIAN TEORITIS
Pengertian M anajemen

Managjemen dalam bahasa Latin kata berasal dari dua kata yakni, manus yang
memiliki arti tangan dan ageree yang memiliki arti melakukan. Kataini disatukan menjadi
kata verba managere yang berarti menangani. Managere ditranslasikan ke dalam bahasa
Inggris ke dalam bentuk kata kerjaatau verbato manage, dengan kata benda management,
dan manager untuk pelaku atau orang yang melakukan kegiatan menejemen. Lalu
mangiemen ditranslasikan ke dalam bahasa Indonesia menjadi managjemen atau
pengelolaan.

Kata manajemen menurut H. Malayu S.P. Hasi buan, merupakan suatu seni dan ilmu
yang mengatur proses pemanfaatan sumber dayamanusia dan sumber dayalainnya secara
efektif dan efesien guna mencapai tujuan tertentu. Menurut Hersey dan Blanchard
mengartikan kata mangjemen sebagai suatu proses kerjasama melalui orang-orang
maupun kelompok guna meraih tujuan organisasi yang diterapkan terhadap seluruh jenis

dan bentuk organisasi.

Pengertian Strategi

Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang ada di sekolah mempunyai
peran serta tugas yang amat penting untuk menentukan sekolah yang dipimpinnya dapat
dikategorikan sebagai sekolah yang baik dalam perolehan mutu pembelgaran atau
sebaliknya. Kondisi seperti ini dapat diwujudkan dengan baik bilamana Kepala Sekolah
sudah dapat menerapkan strategi yang sesuai dengan situas dan kondisi dalam
peningkatan mutu pendidikan. Agar dapat memahami lebih mendalam lagi terkait
pengertian strategi Kepala Sekolah, ada baiknya memahami pengertiian dari strategi itu
sendiri terlebih dahulu. Strategi merupakan suatu tindakan yang berupa keputusan yang
dibentuk dalam usaha atau upaya pencapian tujuan atau goal dengan memanfaatkan
seluruh sumber daya organisasi yang dapat menciptakan peluang, tantangan, maupun
resiko yang dihadapi yang terdapat pada lingkungan organisasi. Adapun pengertian
strategi menurut Siagian P.Sondang yakni suatu rangkaian tindakan dan keputusan
mendasar yang dibuat oleh pimpinan dan diimplementasikan serta disepakati oleh seluruh
anggota dalam suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi itu sendiri.
Jadi, dapat diperoleh kesimpulan bahwa strategi Kepala Sekolah merupakan segjumlah
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rangkaian rencana atau keputusan dengan menetapkan target tertentu dibuat oleh Kepala
Sekolah dan berusaha dicapai secara bersama-sama melalui kebijakan yang telah
disepakati oleh seluruh anggota yang terlibat dalam organisasi sehingga memperoleh
tujuan dan arah yang jelas, sehingga hal tersebut dapat memudahkan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengertian Kinerja Guru

Khalayak insan atau setiap individu yang diberikan tugas, kepercasan beserta
tanggung jawab yang disalrkan dalam bentuk pekerjaan disuatu lembaga tertentu yang
diharapkan dapat membuktikan hasil kerjanya secara maksimal serta menyalurkan
kontribusi yang baik dalm mencapai tujuan organisasi. Kinerja merupakan suatu tolak
ukur terhadap keberhasilan individu maupun kelompok dalam menjalankan peran, tugas
beserta tanggjung jawabnya dalam berorganisasi berdasarkan standar yang berlaku.

Adapun pendapat lain dari pakar pendidikan yang menerangkan bahwa kinerja
adalah hasil yang diperoleh dari pelaksanaan fungsi dalam bekerja atau melakukan
kegiatan tertentu yang didasari oleh 3 tiga aspek utama, yakni jelasnya tugas atau
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab individu, kejelasan terkait hasil dari pelaksanaan
fungsi pekerjaan yang dijalaninya, dan kejelasan terkait waktu pelaksanaan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijel askan bahwa kinerja guru merupakan suatu
tolak ukur terhadap keterampilan ataupun kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam
menjalankan tugas beserta tanggung jawabnya. Kategori kinerja yang baik serta
memuaskan dapat ditentukan berdasarkan pencapaian tujuan yang telah memenuhi

standar yang berlaku ataupun standar yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Definisi Pandemi

Pandemi adalah suatu tingkat wabah penyakit yang diukur dari tingkat
penyebarannya. Seperti yang dikenal dalam dunia medis, tingkat penyakit dikategorikan
menjadi 3 tahapan, yaitu tingkat endemi, tingkat, epidemi dan tingkat pandemi. Ketiga
tingkatan ini memliki arti masing-masing seperti yang dijelaskan oleh Centre for Disease
Control and Prevention. Endemi merupakan munculnya suatu jenis wabah yang menular
secara terus menerus di lingkungan masyarakat dalam cakupan suatu wilayah tertentu.
Kemudian apabila wabah tersebut penyebaran atau penularannya meningkat pesat secara
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signifikan dan penularannya melebih angka yang telah ditetapkan dengan catatan masih
terjadi pada cakupan zona atau area tertentu maka dapat dikatakan sebagai epidemi.
Sedangkan apabila sampai pada tahap yang paling krusial, dimana wabah atau penyakit
tersebut tertular di mana-mana yang mencakup wilayah antar negara, maka iinilah yang
dinamakan sebagai pandemi.

Berdasarkan dari apa yang disampaikan oleh Tahrus, maka definisi pandemi dapat
diartikan sebagai suatu wabah penyakit yang penyebarannya sudah mencakup antar
negara, dalam artian melebihi cakupan endemi yang hanya menyebar pada suatu wilayah

tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ditempuah melalui metode kualitatif. Dimana pada penelitian
kualitatif, informasi ang dirampung bukan tertkait angka, melainkan mendeskripkikan
terkait informasi yang didapatkan di lokasi penelitian. Data atau informasi di peroleh
berdasarkan hasi wawancara dan observas disertai dengan pengambilan dokumen-
dokumen yang mendukung dan berkesinambungan terhadap topik penelitian serta
tersedia pada lokasi penelitian. Adapun pendapat yang diutarakan oleh Sugiono bahwa
metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode atau cara baru yang dijalani,
hal ini dikarenakan aspek kepopleran pada metode penelitian ini belumlah lama, yang
memiliki sifat kurang terpla (bersifat seni) yang juga disebut sebagai metode artistik.

Terkait dengan pemaparan tersebut, dalam menerapkan penggunaan jenis penelitian
kualitatif, peneliti dituntut agar lebih cermat dan lebih teliti dalam mengumpulkan data
yang dijalankan melalui observasi, mencatat proses beserta aktivitas berdasarkan apa
yang terjadi di lapangan, dan mampu menganalisa serangkaian kejadian tersebut yang
kemudian disgjikan dalam bentuk yang lebih terstruktur dan bermakna. M etode penelitian
ini (kualitatif) juga menuntut kesabaran beserta ketekunan peneliti. Penggunaan Bahasa
lisan maupun tulisan Peneliti terapkan dalam menyagjikan informasi atau data berdasarkan
beberapa tekhnik yang digunakan dalam merangkum atau mengumpulkan data yang
diperoleh dari sumber data penelitian. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
perlu dilakukan observas dalam menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tujuan
agar segala kejadian atau fenomena yang terjadi di lokasi penelitian dapat dipahami dan

diambil maknanya. Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi langsung dan disertai

44 [ SAMMAJIVA - VOLUME 1, NO. 1, MARET 2023



SAMMAJIVA : Jurnal Penelitian Bisnis dan Manajemen
Vol.1, No.1 Maret 2023
e-ISSN: 2985-9611; p-ISSN: 2986-0415, Hal 39-56

dengan wawancara kepada sumber data yang terdapat di lapangan, yang ditetapkan
sebagai tekhnik pengumpulan data. Kemudian agar dapat menunjang bahwa data yang
diperoleh dapat dipercaya, maka diperlukan studi dokumentasi yang berguna sebagai
pertanggungjawaban suatu data yang diperoleh Peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. KinerjaGuru UPT SDN 2 Majannang di M asa Pandemi Covid-19

Guru merupakan jabatan profesional di mana ia dituntut untuk berupaya
semaksimal mungkin menjalankan profesinya dengan baik, khususnya di tengan situas
pandemi ini guru dituntut agar berusaha lebih keras lagi dalam menghadapi sistem
pembel g aran yang idak biasa, yaitu pembal g aran tatap muka terbatas dan bahkan hingga
melalui aplikasi media atau biasa disebut dengan pembelgjaran daring. Sebagai seorang
profesional, maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar, pelaih dan peneliti hendaknya
dapat berimbas kepada peserta didiknya Dalam ha ini guru hendaknya dapat
meningkatkan kinerjanya wal aupun dihadapkan dengan situasi pandemi, yang merupakan
modal bagi keberhasilan pendidikan.

Istilah kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah performance. Kinerja
bukan merupakan karakteristik seseorang seperti bakat atau kemampuan, tetapi
merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk
karya nyata. Jadi, kinerja guru merupakan hasil kerja yang dapat dicapai guru dalam
suatu organisasi (sekolah), sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
sekolah dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Walaupun dihadapkan dengan situasi yang tak terduga yang mempengaruhi
jalannya sistem pembelgaran seperti pandemi yang diakibatkan oleh Covid-19, guru
diharapkan mampu untuk lebih profesional dalam menjalankan tugas dan perannya. Guru
diharapkan agar dapat |ebih optimis dan berusaha lebih ekstra lagi dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini karena banyaknya tantangan yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19 yang secara tidak langsung dapat memberi pengaruh yang besar

terhadap kinerjanya.
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Kinerja guru di UPT SDN 2 Magannang Kec. Balocci Kab. Pankagene dan
Kepulauan pada masa pandemi Covid-19 dapat dikatakan baik baik sgja, Tidak adatanda
penurunan kinerja atau kualitas kerja. Hal ini dikarenakan prinsip yang ditanamkan
Kepala Sekolah UPT SDN 2 Majannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan
kepada para gurunya, yakni dalam aspek penanaman sikap profesional, optimis dan
disiplin yang tinggi sertatidak mengesampingkan komitmen dan tanggung jawab sebagai
guru merupakan prinsip yang ditanamkan oleh Kepala Sekolah untuk menghadapi situasi
pandemi Covid-19 ini. Akan tetapi untuk peningkatan kinerja guru pada masa pandemi
Covid-19 belum dapat diwujudkan secara maksimal. Hal ini dikarenakan kurang atau
terbatasnya program kegiatan yang dapat dijalankan pada masa pandemi Covid-19 yang
ditujukan untuk memenuhi standar penilaian perilaku kerja guru.

Berdasarkan data wawancara, kinerja guru SDN 2 Mgannang Kec. Balocci Kab.
Pangkajene dan Kepulauan justru sangat sulit untuk mencapai peningkatan kinerja di
masa pandemi Covid-19 ini. Akan tetapi pengembangan kompetens guru di masa
pandemi Covid-19 lebih difokuskan agar sebisa mungkin untuk ditingkankatkan, hal ini
didasarkan pada sistem pembelgaran yang berlaku pada masa pandemi, yang
mengharuskan menerapkan sistem pembel gjaran tatap muka terbatas. Waktu pel aksanaan
pembelgjaran tersebut hanya dilakukakan 2 jam, sedangkan untuk standar waktu proses
pembelgjaran normal yang biasa dilakukan di sekolah adalah 4 jam. Jadi selisih 2 jam
pelgjaran dialokasikan ke pembelgjaran daring. Guru harus mengoptimasi materi yang
akan disampaikan dalam artian, guru menentukan hal-hal pokok terkait dengan tema
pembelgaran yang akan dibawakan. Hal ini secara tak langsung berpengaruh terhadap
kemampuan, kredtivitas, dan inovasi guru dalam melakukan pembelgaran yang akan
berdampak positif terhadap kompetensi yang dimilikinya. Sehingga hal tersebut
diharapkan dapat memperoleh pencapaian peningkatan kinerja nantinya apabila kondis
sudah normal seperti biasanya.

Terkait dari pembahasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru sebagai
peran penting dalam terwujudnya tujuan pendidikan harus memiliki sikap optimis,
profesionalitas dan disiplin yang tinggi dalam menghadapi situasi atau kondisi apapun.
Kinerja guru benar-benar diuji pada masa pandemi covid-19 ini. Untuk hasil kerjanya
tergantung dari kesadaran masing-masing, selama memegang teguh terhadap komitmen

dan tanggungjawab seorang guru dan disertai dengan usaha yang lebih giat dalam
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mengembangkan kompetensi dan keterampilannya, hal tersebut tentu akan lebih

memberikan pengaruh positif terhadap kinerjanya di masa pandemi Covid-19 ini.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru di Masa Pandemi Covid-19
Kinerja guru yang maksimal tidak terwujud begitu sgja, melainkan dipengaruhi
faktor faktor tertentu. Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja guru ditentukan faktor
internal dan eksternal. Secara internal, kinerja guru ditentukan oleh: kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh guru itu sendiri, yaitu terkait pengetahuan dan
keterampilan mengajar yang diperoleh guru yang bersangkutan selama menempuh
pendidikan atau yang dikenal dengan nistilah pre service education; Motivas kerja, yaitu
terkait dengan motivasi yang dimiliki oleh masing masing guru saat memilih profes
sebagai guru. Motivasi itu tentu sgjatidak bisa dilepaskan dari faktor lingkungan dimana
guru itu bekerja, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial sekolah dimana guru
itu bekerja, misalnya struktur sekolah yang dikembangkan, budaya sekolah,
kepemimpinan Kepala Sekolah dan bahkan iklim sekolah juga ikut menentukan kinerja
seorang gurul.

Masa pandemi Covid-19 ini membawa pengaruh yang lebih besar terhadap kondisi
fiskk dan mental guru. Berdasarkan hasil wawancara Kepala Sekolah UPT SDN 2
Magannang Kec. Baocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan, Pandemi Covid-19
memberikan pengaruh terhadap fisik dan mental seorang guru yang secara tak langsung
juga akan berpengaruh terhadap kinerjanya. yaitu terkait dengan aspek psikologis, aspek
sosial dan aspek kesehatan.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut guru UPT SDN
2 Mgannnang lebih dominan terhadap sistem pembelgaran yang diterapkan selama
pandemi Covid-19 ini, yaitu sistem pembelgaran tatap muka terbatas. Yang dalam
pelaksanannya benar-benar diperlukan usaha ekstra terkait dari segi  waktu
pel aksanannnya.

Berdasarkan data wawancara, pengaruh pandemi Covid-19 berpengaruh lebih
dominan terhadap keadaan fisik dan mental guru. Pengaruh tersebut meliputi aspek
psikologis, sosial dan kesehatan guru dalam menjalankan tugasnya di masa pandemi
Covid-19. Waaupun dihadapkan dengan situas tersebut, Kepala Sekolah mengambil

Langkah atau inisiatif yang bertujuan untuk meminimalisir pengaruh tersebut, dan dengan
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tujuan agar lebih memudahkan guru dalam menjalankan peran dan tugasnya. Langkah
yang diambil Kepala Sekolah UPT SDN 2 Majannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan
Kepulauan ialah menyarankan para guru agar membuat modul pembelgjaran dengan
tujuan agar lebih memudahkan pelaksanaan pembelgaran tatap muka terbatas,
menyediakan saranabelgar di luar sekolah, memaksimalkan pembel g aran daring melal ui
web sekolah, memberi dip transportasi kepada guru dalam pelaksanaan pembelgjaran
tatap muka terbatas serta selalu mengingatkan komitmen dan tanggungjawab guru dalam
bertugas.

Berdasarkan hal tersebut, peran Kepala Sekolah UPT SDN 2 Majannang Kec.
Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan sangat diutamakan dalam memonitoring semua
kegiatan yang ada di sekolah dengan harapan bahwa melalui langkah atau tindakan
tersebut dapat meminimalisir dampak pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kinerja guru
di sekolahnya sehingga guru lebih focus dalam bekerja. Beliau juga berharap agar kiranya
masa pandemi Covid-19 bukan sebagai penghalang untuk mereka para guru dalam
melal aikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru merupakan suatu hal yang patut
dikembangkan dengan meninjau pengaruh-pengaruh yang ada, seperti situas pandemi
Covid-19 yang berpengaruh besar terhadap kondisi fisik dan mental guru. Kepala Sekolah
UPT SDN 2 Magjannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan sebagai leader
sudah sepatutnya mengambil inisiatif untuk menghilangkan pengaruh negatif yang
bertujuan agar guru lebih fokus dan lebih semangat lagi dalam menjalankan tugas beserta

tanggung jawabnya.

3. Stategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Masa Pandemi
Covid-19
Kepala Sekolah sebagai pemimpin, memang tidak bisa dipisahkan dari berbagai
tugas yang diembannya. Misalnya, sebagai administrator, sebagai pengelola berbagai
sumberdaya yang ada di sekolah, dan pemimpim pengajaran. Dengan kata lain, Kepala
Sekolah menjadi penentu dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang efektif dan
efisen dalam melaksanakan proses pembelgaran. Kepala Sekolah harus memiliki
kepribadian yang kuat, memahami kondisi guru dan tenaga kependidikan lainnya,

mempunyai program jangka pendek dan jangka panjang, dan memiliki visioner, mampu
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mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana serta mampu berkomunikasi dengan
semua warga sekolah dengan baik. Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan
komponen yang paling penting dalam penentuan keputusan yang berkaitan dengan
berbagai kegiatan di sekolah.

Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah Kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru sangat menentukan keberhasilan dan produktivitas kerja.
Perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dalam
situasi dan kondis apapun, dengan menunjukkan rasa persahabatan, dekat dengan warga
sekolah dan penuh pertimbangan baik individu maupun kelompoknya. Prilaku Kepaa
Sekolah diorientasikan secara langsung dalam peranan dan tugas-tugas guru. prilaku
Kepala Sekolah yang positif dapa mendorong, mengarahkan dan memotivasi seluruh
warga sekolah untuk bekerjasama dengan baik dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan
sekolah.

Seperti situasi pandemi Covid-19 sekarang, banyaknya perubahan tatanan sistem
dalam pendidikan merupakan sebuah masalah baru yang harus dihadapi oleh Kepaa
Sekolah. Efek dari semua itu juga mempengaruhi kualitas kerja guru. Untuk itu, peran
dan tanggung jawab Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada masa
pandemi Covid-19 merupakan suatu kewajiban. Untuk meningkatkan kinerja guru pada
masa pandemi Covid-19 tentunya seorang Kepala Sekolah harus memiliki strategi dalam
meningkatkan kinerja guru agar dapat mengupayakan peningkatan pendidikan.

Strategi yang diterapkan Kepala Sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru
pada masa pandemi Covid-19 di UPT SDN 2 Mgjannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene
dan Kepulauan yakni melalui pengawasan dan kontrol yang baik, pemberian teladan yang
baik, memberi motivasi dan tantangan pendidikan, serta pemberian perseps untuk guru
yang memiliki hasil kinerjayang baik pada masa pandemic Covid-19 ini.

Terkait dengan strategi tersebut, Kepala Sekolah UPT SDN 2 Magjannang Kec.
Balocci Kab. Pankagjene dan Kepulauan juga mengatakan untuk meningkatkan kinerja
guru juga perlu menimbang dari pengingkatan kompetensi guru. Maka dari itu langkah
awal yang perlu dikembangkan adalah terkait kompetensi guru guna menghasilkan
kinerja guru yang maksimal. Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari

empat kompetensi utama, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi
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kepribadian dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam
kinerja guru.

Pengembangan kompetensi pedagogik guru SDN 2 Majannang dilakukan dengan
cara, Kepala Sekolah UPT SDN 2 Magannang Kec. Balocci Kab. Pankaene dan
Kepulauan mengikutkan pelatihan untuk guru, kemudian menyarankan mereka agar
mengembangakan cara mendidik melalui tutorial-tutorial yang tersedia di internet.
Terkait kompetensi sosial, dikembangkan dengan cara membangun hubungan harmoni
antara guru dengan guru, guru dan peserta didik, serta hubungan antara guru dan orang
tua peserta didik dan masyarakat. Untuk pengembangan kompetensi kepribadian Kepala
Sekolah UPT SDN 2 Mgannang Kec. Balocci Kab. Pangkaene dan Kepulauan
menanamkan sekolah ramah anak dan menerapkan kegiatan-kegiatan keagamaan serta
menanamkan rasa malu pada guru yang tidak bisa mengambil keputusan maupun
mengambil langkah untuk maju. Dan untuk pengembangan kompetensi profesional guru,
dikembangkan dengan cara manganjurkan guru untuk mengikuti Diklat, membentuk
KK G, mengadakan rapat khusus terkait dengan pengembangan kompetensi dan kinerja
guru.

Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa hal yang perlu
dipertimbangkan dalam meningkatkan kinerja guru pada masa pandemi Covid-19 adalah
terkait dengan kompetenss guru yang berhubungan erat dengan kinerjanya.
Pengembangan kompetensi guru yang dilakukan oleh Kepala Sekolah melalui berbagai
macam tindakan dan saran yang diberikan guna meningkatkan kinerja guru UPT SDN 2
Majannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan.

Menilai strategi yang diterapkan Kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja guru
pada masa pandemi Covid-19 dapat dikatakan telah memenuhi tugas dan fugnsinya yakni
sebagal pendidik, sebagai leader atau pemimpin, sebagai manajer atau pengelola, dan
sebagai supervisor. Hal tersebut dibuktikan melalui bimbingan serta arahan yang
dilakukan Kepala Sekolah UPT SDN 2 Magannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan
Kepulauan kepada para guru dalam bertugas di masa pandemi Covid-19, ha tersebut
sesuai dengan fungsinya sebagai pendidik. Sedangkan tugasnya sebagai pemimpin dan
pengelola, sertasepervisi, Kepala Sekolah berupaya untuk memberikan contoh yang baik
yang bersifat mendidik, serta selalu mengawasi dan mengontrol guru khususnya dalam

hal peningkatan kompetensi dan kinerjanya pada masa pandemi Covid-19 ini.
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Terkait strategi yang diterapkan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
di UPT SDN 2 Mgannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan, terdapat faktor
yang menghambat dan mendukung dalam proses peningkatan kinerja guru. Faktor yang
menghambat pelaksanaan strategi tersebut yaitu adanya guru yang memiliki pola pikir
guru dalam bekerja masih ada terdapat beberapa guru yang lambat dalam memahami
instruksi yang diberikan. Kemudian sarana dan prasarana yang ada di sekolah juga tidak
mendukung dalam upaya meningkatkan kinerja guru.

Sedangkan untuk faktor yang mendukung dari penerapan strategi Kepala Sekolah
UPT SDN 2 Magannang Kec. Balocci Kab. Pangkagiene dan Kepulauan dalam
peningkatan kinerja guru adalah sikap guru yang kooperatif, dalam artian mudah untuk
diarahkan, dibimbing dan diberi masukan-masukan terkait kekurangannya dalam betugas.
Sehingga hal tersebut dapat memudahkan dalam pengembangan kompetensi yang
dimiliki guru melalui motivasi dan bimbingan yang diberikan oleh Kepala Sekolah
khususnya pada masa pandemi Covid-19, dimana pribadi guru lebih cenderung
membutuhkan dorongan atau motivasi untuk bergerak sehingga hal tersebut juga akan
berpengaruh terhadap kinerjanya.

Berdasarkan hal tersebut, strategi yang diterapkan oleh Kepala Sekolah UPT SDN
2 Magannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan tidak serta merta dapat
berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. Dibutuhkan kerjasama yang baik antara
pemimpin dan bawahan, yang ditujukan agar |ebih memudahkan untuk pencapaian tujuan
bersama, khususnya dalam hal meningkatkan kinerja guru pada masa pandemi Covid-19
ini. Disamping itu, juga perlunya fasilitas yang memada yang bertujuan agar lebih
memudahkan dalam pencapaian tersebut, yakni dalam peningkatan kinerja guru pada

masa pandemi Covid-19.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

52

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Kinerja Guru UPT SDN 2 Magannang Kec. Balocci Kab. Pangkaene dan
Kepulauan pada masa pandemi Covid-19 dapat dikatakan stabil sgja di Situas
pandemi Covid-19 ini. Akan tetapi, kompetensi guru menjadi aspek perlu juga
diperhatikan pada situasi yang kurang memungkinkan ini. Upaya pengembangan
kompetensi guru diupayakan untuk dikembangkan melalui sistem pembelgaran
tatap muka terbatas yang mengharuskan guru untuk lebih kreatif dan berinovas
dalam membawakan materi gar kepada peserta didiknya. Hal tersebut secara tidak
langsung diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja guru nantinya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di UPT SDN 2 Maannang Kec.
Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan pada masa pandemi Covid-19 lebih
dominan berpengaruh terhadap kondisi fisik dan mental guru. Yakni dari aspek
psikologis, aspek sosial dan aspek kesehatan.

Strategi Kepala Sekolah UPT SDN 2 Majannang Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan
Kepulauan dalam meningkatkan kinerja guru pada masa pandemi Covid-19
dilakukan melalui pengawasan dan control yang baik, menjadi contoh teladan yang
baik, memberikan motivasi dan tantangan yang bersifat pendidikan dan mendidik,
sertamemberikan reward atau penghargaan bagi guru yang bekerja secaramaksimal
khususnya di masa pandemi Covid-19 ini.

Terdapat faktor yang menghambat strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kinerjaguru di UPT SDN 2 Mgannang Kec. Balocci Kab.

Pangkagjene dan Kepulauan yaitu masih terdapat beberapa guru yang kurang
cekatan dalam memahami instruksi yang diberikan oleh Kepala Sekolah, selain itu
juga aspek sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah belum mumpuni untuk
mengefisensikan pekerjaan guru. Sedangkan faktor yang mendukung strategi
dalam peningkatan kinerja guru di UPT SDN 2 Mgannang Kec. Balocci Kab.
Pangkaj ene dan K epulauan adal ah sikap kooperatif yang dimiliki guru, dalam artian
guru lebih mudah untuk dibimbing dan diarahkan dalam hal yang mencakup
kekurangannya, sehingga lebih memudahkan dalam proses peningkatan kompetensi

dan kinerjanya.
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Implikasi Penelitian

Berdasarkan urian di atas, maka peneliti memberikan masukan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan di masa yang akan dating sebagai
pertimbangan sekolah untuk memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja
guru, khususnyapada situasi dan kondisi yang kurang mendukung seperti situasi pandemi
Covid-19ini.

1. Bagi Kepala Sekolah, agar dapat konsisten dalam menjalankan tugas dan fungsinya
sebagai pemimpin lembaga pendidikan yang bertanggung jawab. Khususnya dalam
menghadapi situasi pandemi Covid-19 ini, peran Kepal a Sekolah sangat dibutuhkan
dalam memberi motivasi kepada pendidik dan peserta didik, serta perannya dalam
mengambil tindakan yang tepat untuk dilakukan terkait apa sgja yang dibutuhkan
dalam upaya memaksimalkan hasil kerjaguru disituasi pandemi Covid-19 ini, yang
diharapkan mampu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Bagi Guru, agar tetap mempertahankan sikap profesionalnya dalam menghadapi
situass Covid-19 ini. Guru diharapkan menanamkan prinsip untuk terus
berkembang, agar kemampuan yang dimilikinya dapat disalurkan kepada peserta
didik sehingga dapat menghasilkan kualitas lulusan yang bermutu.

3. Bagi pendliti selanjutnya, agar dapat dijadikan bahan referensi dan informasi untuk
mengembangkan, meningkatkan seta melaksanakan penelitian sgjenis mengenai
Strategi Kepala Sekolah dalam Upaya meningkatkan Kinerja Guru pada Masa
Pandemi Covid-19.
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